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ANALISIS KEMAMPUAN GURU MATA PELAJARAN AKUNTANSI
DALAM PEMBUATAN SOAL HIGHER ORDER THINKING SKILL
(HOTS) DI SMK NEGERI 1 TEMBILAHAN

Penelitian ini bertuijt ntuk mengeta juru Akuntansi

dalam pembua ' Ord inki di SMK Negeri 1
Tembilahan enelitian ac ipti :' ualita gumpulan data
dengan wa : ats . MK Negeri 1

Tembilahan, . Si da ) entasi berupa soal tugas,
kuis, ulangan hé ) i ,bela ata. diperoleh berupa
kemampuan , g emt FS SMK' Negeri 1

Tembilahan semes h an  2018/2019, dianalisis

dengan demikian dapat disimpulkal
Akuntansi dalam membuat soal HOTS sangat kurang baik (14,95%).

ahwa kemampuan guru mata pelajaran

Kata kunci: Kemampuan Guru, Higher Order Thinking Skill (HOTYS)
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ANALISIS KEMAMPUAN GURU MATA PELAJARAN AKUNTANSI
DALAM PEMBUATAN SOAL HIGHER ORDER THINKING SKILL
(HOTS) DI SMK NEGERI 1 TEMBILAHAN

ANALYSIS OF ER TEACHING ACCOUNTING LESSONS IN

hers in making
1 Tembilahan.

techniques with
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Sgs

bilahan, students

of assignments,

quizzes, daily te '@I obtained in the form
of the ability of Acco estions at SMK Negeri 1

using descriptive statistics. The
making HOTS questions (14.95%) was C4 questions (11.085), C5 (3.87%), C6
(0%) and LOTS questions (85.05%) namely C1 (53, 14%), C2 (20.96%), C3
(10.95%) thus it can be concluded that the ability of Accounting subject teachers

owed that the ability of teachers in

in making HOTS questions is very poor (14.95%).

Keywords: Teacher's Ability, Higher Order Thinking Skill (HOTS)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Lo su, Kapto o

‘Q.
o
]
QD
>
<
QD
>
(@]

ucapkan kep: kasih sayang,

dan nikma ahan, sehingga

NN

penulis da 5 Kemampuan

Guru Mat Higher Order
Thinking SK HOTS) di ) an lancar dan baik.

Shalawat dan salam tida an 3 3 sulullah Muhammad

penulis dalam

2. lbu Dr. Hj. Sri Amnah, S.Pd, M.Si, Wakil Dekan | Bidang Akademik, Bapak
Dr. Sudirman Somary, M.A, Wakil Dekan Il Bidang Pembimbing
Administrasi dan Keuangan, Bapak H. Muslim S.Kar, M.Sn Wakil Dekan Il
Bidang Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan

Universitas Islam Riau.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.

Ibu Dr. Hj. Nurhuda, M.Pd, Ketua Program Studi Pendidikan Akuntansi
Sekaligus Pembimbing Akademik Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Islam Riau, Bapak Purba Andy Wijaya, M.Pd, Sekretaris Program Studi

Itas Keguruan
bekali dengan
a Mengikuti

Keguruan dan

Seperjuangan Angkatan Tahun 2015 Khususnya Kelas C Serta Pihak-pihak
yang Membantu dalam Proses Penyelesaian Skripsi ini dan Seluruh
Mahasiswa/l Program Studi Pendidikan Akuntansi yang Telah Banyak
Memberi Motifasi dan Dukungan Serta Do’a, Hingga Bisa Menyelasaikan

Skripsi ini Selesai.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan
masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis senantiasa mengharapkan

kritik dan saran yang sifatnya membangun dari pembaca demi kesempurnaan

skripsi ini. AKhirr apat bermanfaat bagi

Kita sem a ‘ “!k‘\“ ...‘

RSITAS ISL4y,
\\NE Rig,,



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

F. Kerangka Berfikir..........coociiiiiiiieieesees e

BAB Il METOFDE PENELITIAN ....oooiiiiiiiee e

A. Jenis Penelitian




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

B. Subjek Penelitian..........

C. Waktu dan Tempat Penelitian...........ccccoueveeiieiieeiicie e

D. Sumber Data Penelitian

LAMPIRAN



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Vi



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR GAMBAR

Vil



’
s

L 4
=
<

-
©-

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Untuk mencapal pembelajaran kemampuan berpikir.tingkat tinggi harus
memerlukan sinergi yang kuat antara seluruh pelaku pendidikan baik guru
maupun siswa. Dimulai dari, ckurikulum' sebagai fundamen dasar kegiatan
pendidikan ‘harus diterapkan secara koprehensif dan kontekstual. Kurikulum
beserta komponen—komponen dibawahnya termasuk pelaku utama adalah guru
dituntut untuk terus berupaya mengembangkan potensi dalam proses belajar dan
pembelajaran. Hal ini agar siswa mencapai tingkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Di Indonesia, diterapkannya kurikulum 2013 merupakan fondasi yang kuat
pada kurikulum maupun dari sisi pembelajaran dalam pembuatan soal HOTS.
Penyebab lemahnya implementasi kurikulum 2013 karena berbagai faktor
menjadikan hasil produk kurikulum tersebut sampai saat ini masih belum optimal.
Penelitan — penelitian mengenai problematika implementasi kurikulum 2013 garis
besar mendapatkan hasil yang sejalan. Berdasarkan-hasil penelitian, permasalahan
implementasi kurikulum 2013 ada pada 3.ranah yaitu ranah pemerintah, ranah
institusi (sekolah), ranah guru (Ahmad, 2014; Krissandi & Rusmawan, 2015;
Wahyudi & Chamdani 2017).

Tercapainya kompetensi apabila dikatakan proses belajar dan
pembelajaran serta penilaian mengarah pada terwujudnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Sementara kemampuan berpikir tingkat tinggi, dalam

rumusan Anderson dan Krathwohl (2001), merujuk pada dimensi proses berpikir



level menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Pada hal ini, soal HOTS
merupakan salah satu tuntutan kurikulum agar siswa memperoleh kemampuan
berpikir kritis dan kreatif sesuai dengan perkembangan zaman.

Kompetensi merupakan.. kemampuan« yang  harus._ ditanamkan serta
dikembangkan melalui berbagai proses belajar dan pembelajaran, pengalaman,
menekuni pekerjaan dengan_sungguh-sungguh,bahkan berani mengambil resiko
dalam menghadapi tantangan (Hidayatullah, 2010). Kompetensi guru ialah
seperangkat keterampilan, pengetahuan dan prilaku yang harus dihayati,
dipahami, dan dikuasai oleh seseorang guru untuk melaksanakan tugas
keprofesionalannya (Saragih, 2008). Menurut’ Sagala (2009:31), Kompetensi
harus dimiliki-“olen seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

Menteri- Pendidikan~dan Kebudayaan ,Muhadjir Effendy mengatakan,
bahwa pendidikan di indonesia masih butuh penguatan dalam menggunakan
standar HOTS ( Higher Order Thinking Skills) sebagal salah satu standar
internasional yang “diakui oleh Indonesia. Selain® itu Kemendikbud akan
membenahi kemampuan ‘guru. dengan pelatihan serta membenahi konten
pelajaran, terutama pada matematika praktis (Republika, 2019).

HOTS adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan
berpikir kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berikut
disajikan empat alasan mengapa guru harus mengembangkan pembelajaran
berorientasi HOTS, menyusun soal HOTS, dan membiasakan peserta didik

menyelesaikan soal-soal HOTS. Yang pertama adalah hasil Tes PISA Indonesia,
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berdasarkan hasil studi internasional Programme for International Student
Assessment (PISA) menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy),

literasi matematika (mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy)

kemampu erf in ang | rmé egori kemampuan
berpikir ti inggi Ma neme salah  (Problem
Solving), ke puan berpi riti reatif (Creative

Thinking), kemg niNg e puan membuat

memiliki kemampuan berpikir tingka goi. Sebuah tantangan besar bagi guru-
guru di Indonesia tengah realitas penilaian yang minir akan kualitas guru-guru di
Indonesia dianggap rendah.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMKN 1 Tembilahan pada guru mata
pelajaran akuntansi mengatakan bahwa pembuatan soal HOTS telah diterapkan

pada tahun ajaran 2016 semester ganjil. Kemampuan guru dalam pembuatan soal

HOTS harus berdasarkan Kl, KD, IPK, KKO dan perangkat pembelajaran. Dalam



pembuatan saol HOTS sering kali guru hanya sekedar membuat soal saja tanpa
sesuai dengan prosedur dan tujuan pembuatannya. Ini menjadi permasalahan yang
sangat penting karena soal tugas, ulangan harian, kuis, ujian evaluasi sekolah
sebagai alat penilaian yang belum_dapat mengukur kemampuan siswa dan belum
dapat mengembangkan daya pikir kritis dan kreatif siswa. Penelitian ini dapat
dimtanfaatkan sebagai tolak ukurKemampuan guru dalam membuat soal HOTS
sebagai pencapaian guru dalam memenuhi kompetensi. pedagogik yang wajib
dimiliki seorang guru.

Guru juga harus membiasakan diri sedini mungkin dalam membuat soal
HOTS yang akan diujikan ke siswa dalam perencanaan mulai dari menganalisis
kompetensi dasar dengan melihat linearitas HOTS. Hal ini, dengan harapan bagi
guru yang kurang paham mengenai soal HOTS akan melatih potensi guru dengan
sendirinya dan bertujuan mampu dalam pembuatan soal HOTS dan harapan untuk
siswa mampu menyelesaikan dengan baik dan memperoleh pemahaman yang
mendalam serta tercapainya tujuan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yaitu
kemampuan memecahkan masalah, berpikir kritis; berpikir kreatif, berargumen
dan mengambil keputusan.

Dalam hal ini penilian otentik sesuai dengan harapan yang diinginkan pada
kurikulum 2013, penting bagi seorang guru untuk mempersiapkan soal-soal yang
bervariasi yaitu dengan adanya soal tingkat ranah kognitif mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian.

Hasil penelitian untuk mengetahui kemampuan guru mata pelajaran Akuntansi
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dalam pembuatan soal HOTS dan berpikir tingkat tinggi siswa dalam
mengerjakan soal latihan, ulangan harian , kuis, UTS dan UAS siswa pada

pelajaran Akuntansi tingkat SMK, maka peneliti tertarik untuk melakukan

diatas, maka

4. Kemampuan guru mata pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Tembilahan
dalam pembuatan soal HOTS harus berdasarkan Kl, KD, IPK, KKO dan

perangkat pembelajaran.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini hanya di

batasi pada kemampuan guru dalam pembuatan soal HOTS dalam melatih

1 Tembilahan
D. F
salah yang
1.
2.
E.
g ingin dicapai
uan guru mata
g akan diujikan
F.

berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada berbagai pihak

dan instansi bahwa soal HOTS sangat penting dan harus diterapkan.
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b. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai literatur

pelengkap dan bahan pokok untuk kajian lebih lanjut pada masa yang

akan datang.

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengembangkan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.
G. Definisi Operasional
Untuk menghindari salah pengertian atau salah tafsir tentang makna atau
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan makna

beberapa definisi operasional sebagai berikut:
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1. Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan(daya pikir), sikap
(daya kalbu) dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan dalam

bentuk perbuatan. Dapat juga dikatakan bahwa kompetensi merupakan

ada hirarki kognitif. Krathwohl

dalam Lewy (2009:16) menyatakan bahwa indicator untuk
menganalisis (analyze), mengevaluasi (avaluate) dan menciptakan
(create). Devi dalam laili (2015: 29) menyatakan ada beberapa
pedoman para penulis soal untuk menuliskan butir soal yang menuntut

berpikir tingkat tinggi, yakni materi yang akan dinyatakan diukur
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dengan perilaku sesuai dengan ranah kognitif bloom yaitu

menganalisis, mengevaluasi, mencipta.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Guru

agar menemukan cara-cara encap uan tertentu secara efektif dan
efisien. Selanjutnya Arikunto (Suwardi, 2007), mengungkapkan konsep
kompetensi berkaitan dengan potensi untuk melakukan tindakan bukan hanya
sekedar perbuatan yang tampak dilihat. Apabila taksnomi Bloom dikaitkan
dengan konsep Suhaimi, maka kompetensi guru itu terkait dengan pengetahuan,

sikap dan keterampilan.
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2. Indikator Kompetensi Guru

Kompetensi tenaga edukatif atau tenaga pendidik di Indonesia pada
dasarnya mengacu tiga kompetensi yaitu:1) Kompetensi pribadi 2) Kompetensi
profesi 3) kemasyarakatan. Peraturan pemerintah 189 tahun 2005 pasal (28:3),
menyebutkan kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan. anak usia dini terdiri dari empat
kompetensi, yaitu. Kompetensi pedagogik, kompetensi. kepribadian,kompetensi
profesional, kompetensi sosial.Keempat kompetensi diatas merupakan satu
kesatuan yang melekat pada guru untuk dapat melakukan tugasnya secara optimal.

a. Kompetensi Pedagogik

Slamet PH (2006) menjelaskan kompetensi pedagogik terdiri dari Sub-
Kompetensi.1) berkontribusi untuk pengembangan KTSP yang terkait pada mata
pelajaran yang diajarkan.2) mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD).3) merencanakan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus telah dikembangkan.4)
merancang manajemen. pembelajaran dan manajemen kelas.5) melaksanakan
pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, eksprimentatif, efektif
dan menyenangkan.6) menilai hasil belajar siswa secara otentik. 7) membimbing
siswa dalam berbagai aspek, sepertinya pelajaran, kepribadian, bakat, minat, dan
karir.8) mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.

Dari pandangan tersebut bisa ditegaskan kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan dalam pengelolaan peserta didik antara lain meliputi: 1)

pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan. 2) untuk dapat
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di desain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan masing-masing peserta didik

maka guru harus memahami potensi dan keberagaman peserta didik. 3) guru

mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen maupun

mampu me

ekstrakulik

1.

positif yang mereka harapkan dari peserat didiknya.
3. Mengembangkan profesionalisme diri melalui evaluasi diri, refleksi, dan
pemutakhiran berbagai hal yang terkait dengan tugasnya.
4. Memahami, meghayati, dan melaksanakan landasan-landasan pendidikan;

yuridis, filosofis, dan ilmiah.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

5. Menghargai perbedaan latar belakang peserta didiknya dan berkomitmen
tinggi untuk meningkatkan prestasi belajar.

6. Bertanggung jawab terhadap prestasinya.

8. i, dan
9.
10. ru Indonesia.

Dengan ikan barometer

atau uk berbuat dalam

o
2]
k
bl
dija
=
o
ﬁ upun kehidupan

juga  harus

dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia, serta mensejahterakan
masyarakat, kemajuan bangsa dan negara pada umumnya.
c. Kompetensi Sosial
Buchari Alma (2008:142), menjelaskan bahwa kompetensi sosial adalah

kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif pada
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lingkungan sekolah dan di luar lingkungan sekolah. Untuk mengembangkan
komunikasi dengan orang tua murid, guru harus berusaha untuk bisa. Sehingga
terjalin komunikasi yang baik pada dua arah yang berkelanjutan antara sekolah
dan orang tua murid.

Dengan memiliki kompetensi sosial tersebut, seorang guru diharapkan
mampu bergaul secara santun. dengan: pihak-pihak lain diantaranya orang tua serta
masyarakat pada umumnya. Dalam hal ini bertujuan untuk terjalin hubungan yang
baik dan erat, hubungan tersebut pastinya akan memberikan banyak manfaat dari
seluruh pihak. Guru yang baik juga hendaknya selalu bersikap ramah, akrab dan
hangat terutama kepada peserta didiknya agar selalu nyaman didekat kita dan bagi
pihak lain akan"memberikan kepercayaan penuh kepada tenaga pendidik untuk
mendidik anak-anak dengan baik.

Guru merupakan pendidik dalam kehidupan sehari-hari yang tdiak terlepas
dari kehidupan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, guru yang dituntut untuk
memiliki kemampuan yang tidak terbatas pada pembelajaran disekolah juga pada
pendidikan yang terjadi di masyarakat (Mulyasa, 2011:173)

Sejalan dengan itu“peraturan’ pemerintah No. 16 Tahun 2007tentang
standar kualifikasi akademik dan kompetensi Guru tertanggal 4 Mei 2007,
disebutkan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Lebih lanjut PP
tersebut dikatakan bahwa standar kompetensi guru mencakup kompetensi inti
yang selanjutnya dikembangkan menjadi kompetensi guru PAUD/TK/RI,

kompetensi guru kelas SD/MI. Dan kompetensi guru mata pelajaran pada SD/Ml,
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SMP/MTS, SMA/MA, dan SMK/MAK (untuk guru kelompok mata pelajaran

normatif dan adaptif).

d. Kompetensi Profesional

S, korupsi dan

kompetensi  profesional kompetensi atau kemampuan yang
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. Sedangkan menurut
Buchari Alma (2008:142) mengatakan kemampuan profesional merupakan
kemampuan penguasaan pada materi pembelajaran secara luas dan mendalam,
serta metode dan teknik mengajar sesuai dengan pemahaman peserta didik, mudah

ditangkap, tidak menimbulkan kesulitan dan keraguan.
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B. Pembelajaran Akuntansi
1. Pengertian Pembelajaran Akuntansi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2008 : 33) Akuntansi

organisasi

konsumen s

keuangan”.

Menurut Depdiknas (2003: 6), Akuntansi merupakan bahan Kkajian
mengenai suatu sistem untuk menghasilkan informasi berkenaan dengan transaksi
keuangan. Hal tersebut informasi dapat digunakan dalam rangka pengambilan

keputusan dan tanggungjawab bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta
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(akuntansi perusahaan), pemerintah (akuntansi pemerintah), ataupun organisasi
masyarakat lainnya (akuntansi publik).

Dari beberapa pernyataan pengertian Akuntansi, dapat disimpulkan bahwa

penyediaa

sebagai das

lain adalah untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap rasional,
teliti, jujur dan bertanggungjawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokan,
pengeikhtisaran transaksi keuangan, penyusunan laporan keuangan dan penafsiran
perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

b. Tujuan
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Selain fungsi, pembelajaran Akuntansi juga memiliki tujuan menurut

Depdiknas: 2003 adalah:

Membekali tamatan dalam berbagai kompetensi dasar agar mereka

Menurut Thomas & Thorne (2009), kemampuan berpikir tingkat
merupakan cara berpikir yang lebih tinggi dari pada menghafalkan fakta,
mengemukakan fakta, atau menerapkan peraturan, rumus, dan prosedur.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mengharuskan siswa melakukan sesuatu
berdasarkan fakta. Membuat Kketerkaitan antarfakta, mengategorikannnya,

memanipulasinya, menempatkannya pada konteks atau cara yang baru dan
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mampu menerapkannya untuk mencari solusi baru terhadap sebuah permasalahan
atau mengambil keputusan. Hal ini senada dengan pendapat Onosko & Newman

(1994), HOTS berarti “non-algoritmik” dan didefinisikan sebagai potensi

Hig Ng S lah yang memberi

pengertian : proses berpiki is va arus memanipulasi

informasi (

atif, dan inovatif

(Kuswana, 2012:

yang tidak lagi hanya mengingat secara verbalistik, namun hakikat diantaranya
mampu memaknai makna dibutuhkan cara berpikir seperti menganalisi,
mengevaluasi, dan mencipta/berkreasi.

2. Taksonomi Berpikir

a. Taksonomi Bloom
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Taksonomi belajar dalam domain kognitif yang paling umum dilakukan

adalah taksonomi Bloom. Benjamin S Bloom membagi taksonomi hasil belajar

dalam enam kategori:

v
i

:
.'}
»
A
v

()

Taksonomi

Tabel 2.1

\

1) pengetahuan

(knowledge), 2) pemahaman

Menganalisis

C5

Sintesis

Mengevaluasi

C6

Evaluasi

Berkreasi
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Catatan : pada Taksonomi Bloom yang direvisi menggunakan kata kerja

Berkreasi ]

Gambar 2. an Proses Kogni Snurut : Krathwohl (Sani,
2016: 104).
Dalam re ) ngalami perubahan

dikarenakan pe : Zama i. k ol dan Anderson

sampai berkreasi dan mencipta.
b. Dimensi Pengetahuan
Ada 4 macam dimensi pengetahuan antara lain:
1) Pengetahuan faktual adalah pengetahuan yang bersifat penjelasan singkat
atau bersifat kebendaan yang diobservasi dengan mudah pada pengetahuan

yang mempunyai ciri-ciri tampak lebih nyata dan operasional.
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2) Pengetahuan konseptual adalah secara sistematis bentuk pengetahuannya

yang lebih rumit. Pengetahuan, pengklasifikasian, prinsip-prinsip,

generalisasi, teori-teori hukum, model-model dan struktur isi dari

3) ‘ I
et
ar ' tuan Kriteria
&
4)
5) Di

kembali atau pengembalian pengetahuan relevan yang tersimpan dalam
memori (Kusnawa, 2012: 115). Pertanyaan mengingat kembali adalah
pertanyaan mengingat kembali tentang informasi, fakta konsep,
generalisasi yang didiskusikan, definisi, metode dan sebagainya ( Sani,
2016: 110).

2) Memahami (Comprehension)
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Memahami yaitu mendeskripsikan susunan dalam artian pesan
pembelajaran, mencakup oral, tulisan dan komunikasi grafik

(Kusnawa, 2012:115). Pernyataan ini menyangkut kemampuan siswa

yang dihadapi
a menggunakan

radaan dimana

pada criteria dan atau standar (Kusnawa, 2012: 115). Pertanyaan ini
meminta siswa untuk membuat penilaian tentang suatu berdasarkan
sebuah acuan atau standar (Sani, 2016: 111).

6) Menciptakan (berkreasi)
Menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke dalam suatu hal

yang baru atau ide, semuanya saling berhubungan untuk membuat
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hasil yang baik (Kusnawa, 2012: 115).Pertanyaan ini meminta peserta

didik untuk menemukan penyelesaian masalah melalui pemikiran

kreatif siswa (Sani, 2016: 110-112).

dan serta

yang ada untuk memastikan nilai efektifitas atau mantaatnya.
3. Berdasarkan kriteria yang telah diterapkan maka akan menerima
atau menolak suatu pernyataan.
c. Mengekreasi
1. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah atau

mengambil keputusan.
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2. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian yang akan

menjadi struktur.

3. Membuat generalisasi suatu hal yang baru atau cara pandang

bersifat effortful (membutuhkan banyak usaha). Disebut Effortful (banyak usaha)
karena ketika menyelesaikan soal HOTS, dibutuhkan berpikir kritis dan kreatif.

D. Soal Higher Order Thinking Skills (HOTYS)

1. Kemampuan Berpikir yang diuji dengan Soal HOTS

Soal-soal yang mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan

instrument pengukuran yang digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat
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tinggi, yaitu kemampuan berpikir yang tidak sekedar mengingat (recall),
menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite).
Soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1) memperoses
dan menerapkan.informasi, 2)..mencari kaitan dari- berbagai informasi yang
berbeda-beda, 3) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 4) menggunakan
informasi untuk menyelesaikan, masalah dan mengambil keputusan, 5) menelaah
ide dan informasi secara kritis dan kreatif (Wildana, 2017).

Berkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diukur, soal-
soal yang tergolong HOTS digunakan untuk mengukur berpikir menganalisis
(C4), Mengevaluasi (C5), dan mengkreasi atau mencipta (C6).

2. Langkah-langkah Penyusunan Soal HOTS

Langkah-langkah dalam menyusun soal HOTS sebenarnya sama saja
dengan langkah-langkah dalam menyusun soal, yang bukan HOTS, hanya saja
penekanannya adalah adanya stimulus yang kontekstual dengan perilaku yang
diharapkan pada soal HOTS. Dalam soal bukan HOTS, stimulus juga dibutuhkan
namun lebih banyak soal yang disusun tanpa menggunakan stimulus. Langkah-
langkah penyusunan soal HOTS sebagai berikut:

a. Menganalisis Kompetensi Dasar dan Indikator Penilaian Kompetensi
Soal dalam bentuk apapun dibuat untuk mengukur Kketercapaian rumusan
kompetensi yang dirumuskan dalam naskah kurikulum suatu mata pelajaran. Oleh
karena itu, kompetensi dasar adalah rumusan kompetensi yang terakhir dalam
naskah kurikulum, maka guru harus melakukan analisis kompetensi dasar yang

akan membuat soal HOTS dan memastikan bahwa indicator penilaian kompetensi
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yang dikembangkan benar-benar mencerminkan bukti Kketercapaian dari
kompetensi tersebut.

b. Menyusun Kisi-kisi Soal

i_panduan oleh guru

S b 1

diangkat se
lingkungan

yang diangkat da imulus_itu baru atau aktual se gan perkembangan

Kaidah dalam penulisan soal HOTS dan bukan HOTS intinya sama saja

baik dari aspek konstruksi dan bahasanya, perbedaannya hanya pada aspek materi
dari level ranah konigtif yang akan diujikan pada siswa.

e. Menentukan Kunci Jawaban atau Pedoman Penskoran (rubrik)
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Untuk menentukan kunci jawaban pada soal yang berbentuk objektif (B-S,

pilihan ganda, isian singkat) dan menentukan pedoman penskoran untuk soal

subyektif atau berbentuk uraian.

yang ada
menyataka

kurang bai

Tugas

Kuis

UH

UTS/UAS

Analisis Kemampuan Guru
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Menurut - itia alit adalah metode
penelitian yang askan [ fi unakan untuk
meneliti p K ‘ \ Iah eksprimen)
dimana pe ah sebag ";:"- tek “;T gumpulan data

dilakukan secara tria ' ! at at.induktif/kualitatif,

.Q an.mendalam yang melibatkan
beragam sumber informas ‘ ! engamatan, wawancara, bahan
audiovisual, dan dokumen dan berbagal laporan), dan melaporkan deskripsi kasus
dan tema kasus. Satuan analisa dalam studi kasus bisa majemuk (studi-multi-situs)
atau kasus tunggal (studi dalam situs).

Alasan menggunakan rencangan deskriptif kualitatif adalah untuk

memudahkan peneliti didalam memahami situasi secara mendalam yang terjadi
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secara alamiah dan penelitian akan disajikan dalam bentuk uraian kata-kata secara

alamiah yang dapat menggambarkan keadaan sebenarnya.

B. Subjek Penelitian

dengan alamat
Indragiri Hilir.

mata pelajaran

dilakukan oleh pendidik. Pada penelitian naturalistic (kualitaif) spesifikasi sampel
tidak dapat ditentukan sebelumnya menurut Lincoln dan guba (sugiyono, 2014:
54).

1. Data

Menurut Umar (2009) penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang

didalamnya berupa gejala-gejala, keadaan, serta peristiwa yang kemudian



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

dianalisis dalam bentuk kategori-kategori. Data yang digunakan dalam penelitian

ini ada beberapa macam. Antara lain adalah sebagai berikut:

a. Data Primer

=)

» g
secat 5 anjut disajikan
baik oleh pengu ta primer atau pinak penelitian ini data
er yang berupa
observasi, wawe a A peng i oto. Kegunaan data

sekunder dala : K_.mengecek kebenaran

penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data
tambahan seperti dokumentasi dan yang lain-lain nya. Sumber data utama tersebut
dicatat melalui catatan tertulis ataupun melalui perekaman audio, sumber data
tertulis, pengambilan foto, dan lain-lainnya.

Pada penelitian ini, pencatatan sumber data dilakukan melalui wawancara

secara langsung kepada guru mata pelajaran Akuntansi dan beberapa pengamatan
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secara langsung pada soal-soal tugas, kuis, ulangan harian, uts dan uas serta
perangkat pembelajarannya.

Menurut Sugiyono (2010: 300) dalam penelitian kualitatif, teknik

sampling * la eknik ‘ sumber data
dengan : : alah teknik
pengamilan sampe er sata, ) : ahnya sedikit lama-lama
menjadi b
E. Te
Tek : : | me akan 12 )3 utama dalam
penelitian, jua na dari penelitian’ dalz dapatkan data.tanpa

mengetahui 2NC ‘ v mendapatkan data

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila

responden yang diamati tidak terlalu besar.
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b. Wawancara
Andi Prastowo (2016: 222) pengertian wawancara adalah suatu metode

pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung

peneliti memp a angkan lebih jauh

informasi eroleh da : awancara peneliti
mempunyai ' pe emah: :'Hh_ a guru terhadap
kemampua

c. Stud
atatan peristiwa

atau karya-karya

Sukmadinata (2008) menjelaskan bahwa studi documenter (documentary study)
adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun serta
menganalisis dokumen. Baik dokumen pribadi, dokumen resmi, referensi-

referensi, serta foto dan rekaman video.
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F. Teknik Analisis Data

Menurut Neuman (2000:426) analisis data adalah suatu pencarian pola-

pola dalam data, yaitu perilaku yang muncul, objek, dan badan pengetahuan (a

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai
dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta
perakitan kesimpulan data verifikasi (conclusion drawing/verification) Analisis
data kualitatif model Miles dan Huberman terdapat 3 (tiga) tahap :

1. Tahap Reduksi Data
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Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, menyederhanakan,
mengabstaksikan serta mentransformasikan data yang muncul dari observasi.

Pengabstaksian reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

a. Mering dengan orang,

kejadian, s i loka elitian. Pada I3 h pe a ini termasuk pula

apa hal terdiri dari

e
d) Keseluruhannya diba .
c. Dalam analisis selama pengumpulan data adalah pembuatan objektif. Peneliti
perlu mencatat serta mengkasifikasikan, mengedit jawaban dan situasi
sebagaimana adanya, factual atau obyektif-deskriptif.
d. Membuat catatan refleksi, menuliskan apa yang terfikir oleh peneliti dalam

sangkut paut dengan catatan obyektif tersebut diatas. Harus dipisahkan antara

catatan obyektif dan juga catatan reflektif.
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e. Membuat catatan marginal. Miles dan Huberman memisahkan komentar

peneliti mengenai substansi  serta metodologinya. Komentar substansial

merupakan catatan marginal.

tentang ada atau tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi.
2. Penyajian Data (data display)

Merupakan kesimpulan dari informasi yang tersusun untuk memahami apa

yang terjadi, menarik kesimpulan dan pengambilan sebuah tindakan dari

penelitian. Penyajian data dapat berbentuk teks naratif, matriks, grafik, jaringan,

teks dialog dan bagan. Dalam penelitian kualitatif
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3. Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Setelah data disajikan, maka dapat dilakukan penarikan kesimpulan atau

verifikasi. Peneliti dapat membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip

persatu:

a. Uji Creability
1) Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan
hingga penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dengan

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
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semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercai sehingga tidak ada informasi

yang disembunyikan lagi.

2) Meningkatkan Ketekunan

dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kreadibilitas data tersebut,
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan, untuk menghasilkan data nama
yang dianggap benar.

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama

dengan sumber yang berbeda, data dari sumber yang berbeda-beda tersebut tidak
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bisa dirata-ratakan seperti pada penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan,
dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yangberbeda dan nama yang

spesifik dari sumber-sumber tersebut. Triangulasi waktu artinya pengumpulan

eda dengan hasil
5 kasus negatif

ngan data yang

ARAERNANRES

TN

S Vi
<
D,
(@)
o
>
g
=
o
=3
QD
0
g

dokumentasi foto-foto. Alat-alat bantu perekam data didalam penelitian kualitatif,
seperti camera, handycam, alat rekam suara sangat diperlukan untuk mendukung
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang telah dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto
atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dipercaya.

5) Mengadakan Membercheck
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Membercheck merupakan suatu proses pengecekan data yang diperoleh
oleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check ialah untuk mengetahui

seberapa jauh data yang telah diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh

sehingga ada ke = a ' has an tersebut, maka
peneliti dala ! an yang rinci, jelas,
sistematis, da

Bila pemlt litian me baran yang sedemikian

jelasnya, 20 : . diverlakukan

Penelitian kuantitatif depenfability disebut reabilitas. Suatu penelitian
yang reliable adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi proses
penelitian tersebut. Didalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan
dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan dari proses penelitian.

b. Pengujian Konfirmability
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Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif dikatakan dengan uji
obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah

disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip

a dilakukan secara
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Tempat Penelitian

dahulu nya
enjak tahun
1996. Dalz al itu, sangat ba iri F g bersekolah

di SMEA uni lagi bagi

peserta did alan M. Booya,
Tembilaha e ura j : : : tas kendaraan,
maka pada isinya ke Jalan
Sei.Beringi lokasi tetap
SMEA.SMEA enal masyarakat
dan mendidik di

lain-lain. Melihat

SMEA Negeri. Berdasarkan SK MENDIKBUD No. 44/A/63/03/0379 tanggal 27

Maret 1997 tentang status nama dari SMEA menjadi SMK 1 Negeri.
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a. Profil Sekolah
Nama Sekolah : SMK Negeri 1 Tembilahan

No. Statistik sekoilah : 341 0903 01 001

NIS/ NPSN

No. SK Kepala Sekolah

Pejabat Penandatangan : SK GUBERNUR RIAU
Nama Kepala Sekolah/NIP : Drs. HASMAR/ 196510071990031004
Jenis Sekolah : SLTA Kejuruan (Akuntansi, Administrasi

Perkantora, Pemasara, TKJ, Multi Media,
Tata Boga, Tata Busana).

Jumlah Siswa 11313
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Alamat : Jalan Baharuddin Yusuf
Kabupaten / Provinsi : Indragiri Hilir / Riau
Desa / Kecamatan : Sei. Beringin / Tembilahan

Kode Pos

Rekening

Giro

b. VISI dan MISI
VISI

Menjadi lembaga pendidikan kejuruan yang unggul, serta berwawasan
lingkungan, untuk menghasilkan SDM yang berakhlak, cerdas, mandiri serta

terampil didalam menghadapi persaingan era global.


mailto:smkn1_ictcenter@yahoo.com
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MISI

1. Bekerjasama dengan stake holder unuk pengembangan sekolah menengah

kejuruan
2.
3 sional dan
4 ( g, Reduce, dan
=3
5.
6 gkungan yang
B.
uan guru mata
pelajaran Ak C Ne jeri 1 Tembilahan
diperoleh melal i. Wawancara yang
digunakan jenis : pedoman
wawancara.

Penelitian ini dilakukan dengan teknik observasi terlebih dahulu yaitu
pada tanggal 24 Januari 2019, observasi bertujuan dalam mengetahui kemampuan
guru mata pelajaran akuntansi dalam pembuatan soal HOTS. Observasi dilakukan
dengan melakukan wawancara terhadap guru.

Penelitian ini menjelaskan sejauh mana kemampuan guru mata pelajaran

Akuntansi dalam pembuatan soal HOTS dan sudah meratakah guru mata pelajaran
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Akuntansi dalam pembuatan soal. Peneliti mewawancarai guru mata pelajaran
Akuntansi untuk mengetahui kemampuan guru Akuntansi dalam pembuatan soal

HOTS, peneliti juga mewawancarai siswa untuk mengetahui apakah guru mata

ulangan harian dan uj sek ib : ‘ ata pelajaran
Akuntansi di.S e ada guru mata
pelajaran dan wawanca ansi SMK Negeri
1 Tembilah: -

a. Waw

1. Wa

kepada peserta didik dari ulangan harian itu terdapat 50% karena waktunya lebih
banyak serta dari ulangan harian banyak terdapat soal sulitnya, untuk ujian
sekolahnya 20% karena mengerjakan soal ujian semester ini ditargetkan dengan
waktu selama 60 menit harus selesai, untuk latihan harian lebih banyak juga
waktunya bahkan itu lebih sulit soalnya maka terdapat 60% secara lisan tapi kalau

harian praktinya 50%.
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Menurut IT dalam pembuatan soal HOTS ada kendala, kendalanya karena

pemahaman untuk penulisan soal yang sesuai dengan peraturan yang ada di

kurikulum 13 dan kata-katanya yang dipakai dan ada pula aturan-aturan kata-

soal HOTS yang akan dikerjakan oleh peserta didik itu di buat sendiri dan bisa
diadopsi dari bank soal dan soal yang diperoleh dari bank soal ini akan di
kembangkan lagi. Soal HOTS yang terdapat pada soal tugas, kuis, ulangan harian
dan ujian semester ada 20% atau 30%lah pokoknya ada soal yang susah. Untuk
kendala dalam pembuatan soal HOTS menurut EA kendalanya kemateri saja

sebab ada materi yang sulit ada yang agak sulit.
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4. Wawancara Kepada RA
Menurut RA pembuatan soal HOTS itu ada tingkatannya dari tingkatan

kecil ke tingktan tinggi dan soal HOTS itu adalah soal yang sulit. Dalam

HOTSnya ' : / puatan soal HOTS

kendalanya ha ) e dala dengsa dapatkan buku

itu susah.

Menurut IS kalau pengetahuan kita tingkat tinggi boleh kalau berpikir
tingkat tinggi itu tidak bisa.Berpikir tingkat tinggi dengan pengetahuan tingkat
tinggi itu berbeda kalau berpikir itu baru cita-cita tapi kalau pengetahuan sudah
tau, sudah menguasai dan kalau berpikir ya berpikir saja kalau pengetahuan tinggi

itu sudah jelas.
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6. Wawancara Kepada ST
Menurut ST HOTS itu bagus dan harus diterapkan untuk siswa SMA/SMK

karena melatih berpikir kritis siswa. Pengetahuan ST mengenai pembuatan soal

berusaha berpec 5 - an dikelas ST

tidak mem ‘ - api membe ang terdapat suatu

perusahaan dike oleh siswa siswa lebih ke

yang sering didalam pembelajaran itu. Contoh praktiknya sesuailah dengan data-
data, seperti membuat jurnal umum sampai ke laporan keuangan. Menurut IF
masalah soal yang dibidang akuntansi ini tepatnya dipemahaman dan soalnya
lebih menantang dan menarik. Jadi, setiap pembelajaran akuntansi tersebut

kedepannya lebih enak gitu dan untuk soal logika itu ada diberikan guru, untuk
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kendala dalam mengerjakan soal logika IF ada sedikit kendala yaitu kurang paham
dan cara mengatasi kendalanya IF bertanya kepada gurunya.

2. Wawancara Kepada MA

kami b ogika harus
main. Guru_m alau setiap
masuk se ' eri tugas dan

dengan con : Ji ikata ';_ gika it soal sulit, bagi
yang paham tidak a “dalam me jakan soa ebut dan mengatasi

kendala atas soal yang di 3 A beranggapan

menjelaskan lagi. DI mengatakan bahwa ada guru yang memberikan tugas, kuis,
ulangan harian, ujian tengah semester dan ujian akhir sekolah sesuai dengan yang
diajarkan, sesuai dengan yang disuruh baca bukunya dengan materi yang
diberikan dan untuk mata pelajaran perbankan itu lebih banyak diskusi dan kita

dikasih soal boleh menjawabnya dengan kata-kata sendiri.
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DI mengatakan bahwa untuk pembelajaran akuntansi dasar dan akuntansi
perbankan soalnya itu tidak berbentuk logika tapi lebih kepemahaman.Untuk

mengerjakan soal tersebut DI tidak ada kendala.

teman yang ma € i 1 Untuk tugas ada
dikasih oleh a taf gas 2 antar tugas itu
banyak an : ; B enge 3 ebut dan soal yang

diberikan lebit fal dan untuk soal lo fa juga diberikan

JD kurang paham pada soal yang diberikan bisa langsung bertanya kepada guru.
5. Wawancara Kepada Sl
Menurut SI bahwa proses pembelajaran mata pelajaran Akuntansi gurunya
itu menjelaskan nanti baru dikasih contoh dan untuk kuis seperti game itu jarang,

tapi ada guru Akuntansi memberikan contoh soal terus dikasih latihan siapa yang
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tercepat kumpulnya dapat nilainya paling tinggi. SI mengatakan kebanyakan mata
pelajaran Akuntansi ini memakai logika dan sambil memahami.

Menurut SI dalam mengerjakan soal logika itu kadang ada terkendala dan

bagaimana me i ilmu a i = ﬁ" h arahan, guru
itu mengasih soal-soa ] ikerja ert atau bersama-
sama, tugas .itu oul dihari  beri /a tidak pernah

membebanks as| : a ebih mandiri dan

belajar bimbel dan sebagainya.
C. Temuan Penelitian

1. Pelatihan Mengenai PembuatanSoal HOTS

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan temuan

bahwa guru mata pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Tembilahan yang pernah

mengikuti pelatihan mengenai pembuatan soal HOTS hanya satu orang guru dan
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sekolah hanya mengutus guru tersebut setiap ada pelatihan mengenai pembuatan

soal HOTS.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarka patkan temuan

aAvAkN

bahwa gur aran sehari-hari

lebih menel mengingat dan

+ N AEN

Tabel 4.1 Rekapitulasi Kemampuan Guru Mata Pelajaran Akuntansi didalam
Membuat Soal HOTS di SMK Negeri 1 Tembilahan Semester Ganjil dan Genap

Ajaran 2018/2019
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Soal LOTS (%) Soal HOTS (%)

Nama | Jml C1 C2 C3 Jumlah C4 C5 C6 Jumlah

Guu (Soall Z | % | Z | % [ X2 | % | X2 | % | 2| % | Z|%|Z|%|2Z|%
Guru IT | 126| 61 |48,41] 39 (30,95 10 |(7,94|110|87,3| 15 {1190 1 (080 O | 0 | 16 |127
GuruDS | 72 | 21 (29,17 11 |1528 6 |8,33| 38 (52,78 22 |3055 12 |1667 O | O | 34 47,22
GuruRA | 162 | 51 (31,48 49 |30,25 38 |23,46| 138 (852 21 (1296 3 |185| 0 | O | 12 |14.8]
Guru IS | 120| 88 (73,33 22 (18,33 10 (833|120 100 O+ O | O [ O | O [ O] O | O
GuruST [ 30 | 258333 3 | 10 | 2 |66/ 30 |100] O}, Ol O[O | O] O] O] O
Rata-rata | 10249,2 [53,14| 24,8 |20,96| 13,2 |10,95 87,2 85,05 11,6 /11,08 32 (3,87 0 | 0 |12,4|14,95

Keterangan kriteria interprestasi skor (Riduwan: 2010)

Sangat baik 5 75% - 100%
Baik : 51% - 75%
Kurang baik 1 26% - 50%

Sangat kurang baik  : 0% - 25%

Berdasarkan tabel di atas kemampuan dari masing-masing guru Akuntansi
di SMK Negeri 1 Tembilahan dalam membuat soal HOTS untuk kemampuan
guru IT dikategorikan sangat kurang baik (12,7%) dari jumlah 126 soal yang
terdiri soal latihan, evaluasi befajar-semester-ganjil dan evaluasi belajar semester
genap pada mata pelajaran akuntansi dasar dan akuntansi keuangan. Tingkat
kognitif C4 ( 11,90%) dari 15 soal, tingkat kognitif €5 (0,80%) dari 1 soal dan
tingkat kognitif C6 tidak ada. Sedangkan kemampuan guru IT dalam pembuatan
soal LOTS dkategorikan sangat baik (87,3%). Tingkat kognitif C1 (48,41%) dari
61 soal, tingkat kognitif C2 (30,95%) dari 39 soal dan tingkat kognitif C3 (7,94%)
dari 10 soal.

Guru DS dalam membuat soal HOTS dikategorikan kurang baik (47,22%)
dari jumlah 72 soal yang terdiri soal latihan dan evaluasi belajar semester genap
pada mata pelajaran akuntansi keuangan. Soal tingkat kognitif C4 (30,55%) dari

22 soal, tingkat kognitif C5 (16,67%) dari 12 soal, tingkat kognitif C6 tidak ada.
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Sedangkan dalam membuat soal LOTS dikategorikan baik (42,78%). Tingkat
kognitif C1 (29,71%) dari 21 soal, tingkat kognitif C2 (15,28%) dari 11 soal dan
tingkat kognitif C3 (8,33%) dari 6 soal.

Guru RA.dalam membuat_soal HOTS dikategorikan sangat kurang baik
(14,81%) dari jumlah 162 soal yang terdiri soal ulangan harian, evaluasi belajar
semester ganjil dan eveluasi belajar'semester genap pada mata pelajaran akuntansi
dasar dan mengelola administrasi genap. Tingkat kognitif C4 (12,96%) dari 21
soal, tingkat kognitif C5 (1,85%) dari 1 soal dan tingkat kognitif C6 tidak ada.
Sedangkan dalam membuat soal LOTS dikategorikan sangat baik (85,2%) dari
jumlah 162 soal. Tingkat kognitif C1 (31,48%) dari 51 soal, tingkat C2 (30,25%)
dari 49 soal dantingkat kognitif C3 (23,46%) dari 38 soal.

Guru IS dalam membuat soal HOTS dikategorikan sangat kurang baik
(0%) dari jumlah 120 soal yang terdiri soal evaluasi belajar-semester ganjil dan
evaluasi belajar semester genap pada mata peljaran akuntansi dasar dan dasar-
dasar perbankan. Sedangkan dalam membuat soal LOTS dikategorikan sangat
baik (100%) dari jumlah 120 soal. Tingkat kognitif C1 (73,33%) dari 88 soal,
tingkat kognitif C2 (18,33%) dari 22 soal dan tingkat kognitif C3 (8,33%) dari 10
soal.

Guru ST dalam membuat soal HOTS dikategorikan sangat kurang baik
(0%) dari jumlah 30 soal yang terdiri soal evaluasi belajar semesester genap pada
mata pelajaran kompeter akuntansi. Sedangkan dalam membuat soal LOTS

dikategorikan sangat baik (100%) dari jumlah 120 soal. Tingkat kognitif C1
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(83,33%) dari 25 soal, tingkat kognitif C2 (10%) dari 3 soal dan tingkat kognitif
C3 (6,67%) dari 2 soal.

Berdasarkan paparan diatas menunjukkan bahwa kemampuan guru

Akuntansi di w ‘ embilahan..c ‘ soal HOTS maka
‘Wh’a‘t‘ .ag ‘ angat baik

85,05% : K han dal

( 0 @\ltﬁgwn&ww / ahan dalam

membuat s0a \1}1 0 % nerupakan presentase

tertinggi tingk G e e tingkat kognitif
C5 (3,87%) dar %) karena e[ ) dibandingkan

dengan soal C5 ¢ e an kemampl ' alam membuat

Akuntansi di SMK Negeri 1 Tembilahan dalam pembuatan soal HOTS di tinjau
dari 3 indikator diantaranya adalah:
1. Pengetahuan Guru Mengenai Soal HOTS

Gambar 4.1. Pengetahuan Guru Mengenai soal HOTS
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Gambar 4.2 Kemampuan Guru dalam Pembuatan Soal HOTS

Berdasarkan grafik diatas dari jumlah 5 guru mata pelajaran Akuntansi
menunjukkan guru mampu (0%), kategori kurang mampu 20% dengan jumlah 1
guru, kategori tidak mampu 80%.dengan jumlah 4 guru. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kemampuan guru mata pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1
Tembilahan didalam pembuatan soal HOTS kategori tidak paham.

E. Pembahasan

Hasil dari rekapitulasi kemampuan guru mata pelajaran Akuntansi dalam
membuat soal HOTS dikategorikan sangat kurang baik 14,95% karena soal yang
diperoleh oleh peneliti yang terdiri dari soal tugas, ulangan harian, evaluasi belajar
semester ganjil'dan evaluasi semester genap yang dibuat oleh guru Akuntansi
didominasi dengan soal LOTS. Hal ini terjadi karena guru tidak paham mengenai
soal HOTS serta tidak sesual dengan soal-soal wyang terdapat pada PISA dan
TIMSS (dalam Puspendik, 2011) seharusnya materi yang diterapkan dan soal
yang akan diujikan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi antar SMA sederajat
yang akan lebih menuntut siswa dalam memecahkan masalah, mengambil
keputusan, berarrgumentasi, berpikir kritis.dan kreatif dari pada soal-soal yang
mengukur kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan ingatan, pemahaman
dan perhitungan semata.
Sedangkan kemampuan guru mata pelajaran Akuntansi dalam membuat soal
LOTS dikategorikan sangat baik 85,5% karena soal LOTS adalah soal yang lebih
mudah dibuat oleh guru dan mudah dikerjakan oleh siswa, namun hal tersebut

menyebabkan kemampuan siswa cenderung mengingat dan pemahaman materi
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untuk mendapatkan nilai baik, serta rasa ingin tahu siswa menurun sehingga

kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan,

berargumentasi, berpikir kritis dan kreatif menjadi rendah.

2. Kemampuan Guru dalam Pembuatan soal HOTS

Kemampuan guru mata pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Tembilahan dalam
pembuatan soal HOTS terdapat 3 kategori yaitu mampu, kurang mampu dan tidak
mampu. Guru yang mampu dalam pembuatan soal HOTS tidak ada, kategori
guru kurang mampu dalam pembuatan soal HOTS karena dari hasil peneliti

dapatkan banyaknya soal HOTS pada soal tugas, soal tugas ini diperoleh dari
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buku paket, hal ini menyebabkan kurangnya melatih kemampuan guru sendiri
pada pembuatan soal HOTS, sedangkan kategori tidak mampu karena

ketidakpahaman guru mengenai soal HOTS dan dari jumlah 7 guru mata pelajaran

ang terbaik dan
sesuai den prose ilmiah  su enelit am e saja peneliti

penelitian ini

SMK Negeri 1 Tembilahan.
3. Terdapat 1 guru yang tidak mau di wawancarai mengungkapkan bahwa mata
pelajarannya hanya teori dan soal yang diujiakan kepada siswa tidak tergolong

soal HOTS.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

61

BAB V

PENUTUP

kemampuan siswa.
B. Saran
1. Untuk Kepala Sekolah
Agar dapat menghimbau kepada seluruh guru untuk mempermudah peneliti
dalam penelitian, karena penelitian ini bertujuan untuk membangun

pendidikan lebih bermutu dan lebih baik lagi.
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2. Untuk Guru

Sebaiknya guru yang terlibat dalam subjek penelitian untuk mempermudah

penelitian dalam memperoleh data dan informasi yang diperlukan.Sehingga
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